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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

  Sektor pertanian merupakan salah satu sektor utama yang dapat menopang 

kehidupan masyarakat karena telah menjadi mata pencaharian sebagian besar 

masyarakat di Indonesia. Artinya, sektor pertanian memegang peranan penting dan 

harus menjadi motor penggerak kegiatan perekonomian negara. Sektor pertanian di 

Indonesia harus dikembangkan dan ditingkatkan agar dapat memberikan dampak 

yang baik bagi perekonomian negara. Salah satu subsektor yang mendapat 

perhatian lebih dari pemerintah adalah subsektor produk pangan, karena keamanan 

pangan termasuk dalam subsektor ini. Untuk menjamin keamanan pangan, perlu 

dikembangkan subsektor produk pangan (Tantriadisti, 2010). 

Sektor pertanian di Indonesia harus ditingkatkan agar memberikan dampak 

yang positif terhadap perekonomian di Indonesia. Salah satu subsektor yang harus 

diberikan perhatian lebih oleh pemerintah yaitu subsektor tanaman pangan agar 

dapat meningkatkan pendapatan petani, membuka lapangan pekerjaan dan 

mendorong pemerataan kesempatan kerja. 

Tanaman pangan dapat diartikan sebagai kebutuhan pokok manusia, sehingga 

semua orang pasti membutuhkannya. Semakin meningkatnya jumlah penduduk 

maka akan menyebabkan berkembangnya kebutuhan pangan. Tanaman pangan 

banyak terdapat di Indonesia, seperti padi, jagung, kentang, kedelai, singkong dan 

lainnya. Pangan berasal dari sumber daya hayati dan air, baik yang diolah maupun 

tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan dan minuman bagi manusia 

termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau 

minuman. 

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki arti 

penting baik bagi masyarakat maupun pemerintah Indonesia karena merupakan 

sumber karbohidrat penting kedua setelah beras di Indonesia. Jagung dapat 

dijadikan pangan pengganti beras dan sebagai pakan ternak (Mukhlis, 2007).
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 Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil jagung yang 

hampir merata di seluruh wilayah dan termasuk pulau yang cocok untuk 

mengembangkan sektor pertanian. Sumatera Selatan termasuk salah satu Provinsi 

di Indonesia yang kaya akan sumber daya alam dan mempunyai posisi strategis 

dalam perekonomian nasional. Provinsi Sumatera Selatan sangat layak menjadi 

salah satu daerah basis strategis bagi pertumbuhan ekonomi nasional karena setiap 

tahunnya terjadi peningkatan produktivitas selama periode 2015-2018. Salah satu 

daerah di Sumatera Selatan yang menjadi penyumbang untuk tanaman jagung 

adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

Tabel 1.1. Produksi Jagung  Sumatera Selatan Menurut Kabupaten/Kota (TON)    

                  2019 

  No. Kabupaten/Kota 
           Produksi Jagung  

         TON/Luas Tanam) 

1 Ogan Komering Ulu           73.985 

2 Ogan Komering Ilir             9.657 

3 Muara Enim             5.940 

4 Lahat             5.607 

5 Musi Rawas           32.030 

6 Musi Banyuasin           52.531 

7 Banyuasin           65.293 

8 Ogan Komering Ulu Selatan         395.703 

9 Ogan Komering Ulu Timur         193.372 

10 Ogan Ilir             2.584 

11 Empat Lawang           12.771 

12 Pali             3.395 

13 Musi Rawas Utara             3.576 

14 Palembang                  86 

15 Prabumulih                 218 

16 Pagar Alam                 706 

17 Lubuk Linggau              2.392 

    Sumatera Selatan          859.846 
Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2019. 

 

  Sumatera Selatan memiliki 17 Kabupaten/Kota yang masing-masing 

memiliki areal untuk usahatani jagung. Ogan Komering Ulu (OKU) memiliki 

produksi jagung nomor tiga di Sumatera Selatan pada tahun 2019 dari 17 

Kabupaten/Kota tersebut, yaitu sebanyak 73.985 Ton/Luas Tanam setelah Ogan 

Komering Ulu Selatan dan Ogan Komering Ulu Timur Timur yang memiliki 
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produksi Jagung sebesar 395.703 dan 193.372 / Luas Tanam pada tahun 2019 (BPS 

Sumatera Selatan, 2019). 

 

Tabel 1.2. Luas Panen Jagung di Kecamatan Ogan Komering Ulu 2019 

No. Kecamatan  
Luas Panen Jagung 

 (Hektar)   

 1. Lengkiti 6.685  
 2. Sosoh Buay Rayap 1.533  
 3. Pengandonan       5  
 4. Semidang Aji     30  
 5. Ulu Ogan      -  
 6. Muara Jaya       2  
 7. Peninjauan       4  
 8. Lubuk Batang   151  
 9. Sinar Peninjauan     -  
10. Kedaton Peninjauan Raya   11  
11. Baturaja Timur                      1.000  
12. Lubuk Raja                         197  
13. Baturaja Barat                         395  

 Ogan Komering Ulu                      9.995  
Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2019. 

 

Kecamatan Lengkiti merupakan daerah penghasil jagung terbesar di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pada tahun 2019 luas panen jagung sebanyak 

6.685 ha. Di sektor pertanian di Kecamatan Lengkiti merupakan sektor yang 

mendominasi mata pencaharian masyarakat, yang sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan ini bekerja sebagai petani. Kecamatan Lengkiti terdiri dari 22 buah desa 

dengan luas wilayah sekitar 59.916 Ha. Desa Way Heling termasuk salah satunya 

Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu yang cukup berpotensi di 

sektor pertanian dan perkebunan. Di sektor pertanian di Kecamatan lengkiti yang 

mendominasi mata pencaharian masyarakat, yang sebagian besar masyarakat di 

Desa Way Heling bekerja sebagai petani dengan komoditasnya yaitu jagung. 

Petani di Desa Way Heling ini melakukan kegiatan usahatani jagung dalam 

dua kali setahun. Selain itu terdapat penyuluh pertanian yang membimbing dimulai 

dari kegiatan penanaman sampai kegiatan pemanenan. Petani di Desa Way Heling 

masih kurang memahami penggunaan faktor-faktor produksi sehingga 
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menyebabkan petani harus mengeluarkan biaya yang besar. Petani harus bisa 

mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang ada dengan meningkatkan dan 

memanfaatkan teknologi serta penggunaan benih yang berkualitas agar faktor 

produksi tersebut dapat digunakan secara efisien sehingga produksi semakin tinggi 

dan pendapatan petani juga meningkat. 

Desa Way Heling mengalami perkembangan sebagai sentra pertanian dan 

perkebunan. Mayoritas petani jagung tidak hanya menggantungkan hidupnya pada 

satu sumber pendapatan saja tetapi lebih dari satu sumber pendapatan. Petani di 

desa ini melakukan kegiatan usahatani dengan sistem bergilir, yaitu dengan 

mengganti tanaman jagung dengan komoditas lain seperti ubi kayu, sayur-sayuran 

dan lainnya setelah panen jagung. Untuk mengefektifkan lahan dan waktu usaha 

taninya,  sebelum siap panen para petani telah menyiapkan benih komoditas lain 

sehingga pada waktu pascapanen jagung, komoditas tersebut siap ditanam.              

Berdasarkan teori produksi dapat dikatakan sebagai konversi input untuk 

mendapatkan output untuk mendapatkan pendapatan yang maksimal. Produksi 

yang tinggi dapat mempengaruhi pendapatan petani melalui biaya yang lebih 

rendah. Semakin tinggi produksi dan semakin rendah biaya produksi, semakin 

tinggi pendapatan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

Analisis Pendapatan dan Efisiensi Produksi Usahatani Jagung pada salah satu Desa 

yaitu Desa Way Heling di kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di Desa 

Way Heling Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi faktor produksi usahatani jagung di Desa Way 

Heling Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

3. Berapa besar pendapatan usahatani jagung di Desa Way Heling  Kecamatan 

Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani Jagung di 

Desa Way Heling Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi produksi usahatani jagung di Desa Way Heling 

Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

3. Menghitung pendapatan usahatani jagung di Desa Way Heling Kecamatan 

Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Berdasarkan tujuan diatas adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti serta sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh 

gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi Dinas perkebunan dan Dinas Hortikultura sebagai tolak ukur untuk 

meningkatkan pertanian dan menjadi suatu gambaran mengenai efisiensi 

produksi usahatani jagung di Desa Way Heling Kecamatan Lengkiti Kabupaten 

Ogan Komering Ulu. 

3. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber 

informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai referensi untuk penelitian 

yang sejenis.  
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